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ABSTRAK
Latar Belakang : Stroke merupakan penyebab umum kematian urutan ketiga di
negara maju dan paling banyak menyebabkan cacat pada kelompok usia diatas 45
tahun setelah penyakit kardiovaskular dan kanker. Banyak penderitanya yang
menjadi cacat, menjadi invalid, tidak mampu lagi mencari nafkah seperti
sediakala, bergantung pada orang lain, dan tidak jarang menjadi beban bagi
keluarganya. Stroke bukan hanya dapat menyebabkan kematian tetapi juga
menurunkan self efficacy terhadap penderitanya. Dukungan keluarga bagi pasien
stroke sangat diperlukan selama pasien masih mampu memahami makna
dukungan tersebut sebagai penyokong kehidupannya.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan self efficacy pada pasien dengan penyakit stroke di Ruang Rawat Jalan
Poli Saraf Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Syarif Mohamad Alkadrie kota
Pontianak.
Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi
sebanyak 70 orang dan jumlah sampel sebanyak 41 orang pasien stroke di Ruang
Rawat Rawat Jalan Poli Saraf Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak yang menjalani rawat jalan di ruang poli
saraf. Pemilihan sampel dipilih dengan cara non probability sampling. Instrumen
penelitian ini berupa kuesioner. Analisa statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesa adalah uji spearman.
Hasil : Responden dengan dukungan keluarga yang baik sebanyak 21 orang
dengan presentase 51.2% dan self efficacy yang baik sebanyak 23 orang dengan
presentase 56.1%. Hasil uji statistik spearman didapatkan nilai signifikan p =
0.000 (p< 0.05).
Kesimpulan :Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan self efficacy pada pasien dengan penyakit stroke (p=0.000)
Kata Kunci : dukungan keluarga, self efficacy, stroke
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ABSTRACT
Background : Stroke is the third leading cause of death in developed countries
and most causing defects in the age group over 45 years after cardiovacular and
cancer. Many of sufferers becoming defect , invalid, not able to look for a living
as before, dependent on others, and often becoming burden to their families.
Stroke not only can be a cause of death, but also lowered self-efficacy to the
sufferers. Family support for the sufferers urgently needed as long as the sufferers
still able to understand the meaning of that support as an advocate for live.
Purpose : This research aims to determine the relation of family support with self-
efficacy in patient with stroke on the neurogical clinic outpatient of Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Pontianak General Hospital.
Method : This research is a quantitative research with observational analytic
design with cross sectional approach. The total  population is 70 people and the
total of sample is 40 patient with stroke in neurogical clinic outpatient of Sultan
Syarif Mohamad Alkadrie Pontianak General Hospital. Sample selection chosen
by nonprobability sampling. This research instruments such as questionnaires.
Statistical analyzes were used to test the hypothesis are spearman.
Result : Respondents with good family support amounting to 21 people with
51.2% percentage, and good self-efficacy amounting 23 people with 56.1%
percentage. Spearman statistical test significantly scores p = 0.000 (p< 0.05).
Conclusion : There is a significant relationship between family support with self
efficacy in patients with stroke(p=0.000)
Keywords : Family support, self efficacy, stroke
Reference : 44 (2000-2015)
3PENDAHULUAN
Stroke merupakan penyebab
umum kematian urutan ketiga di
negara maju dan paling banyak
menyebabkan cacat pada kelompok
usia diatas 45 tahun setelah penyakit
kardiovaskular dan kanker. Banyak
penderitanya yang menjadi cacat,
menjadi invalid, tidak mampu lagi
mencari nafkah seperti sediakala,
bergantung pada orang lain, dan
tidak jarang menjadi beban bagi
keluarganya. Beban ini dapat berupa
beban tenaga, beban perasaan dan
beban ekonomi1.
Lebih dari 700.000 orang
Amerika mengalami stroke, 25% di
antaranya berusia di bawah 65 tahun,
dan 150.000 orang meninggal setiap
tahunnya akibat stroke atau akibat
komplikasi segera setelah stroke1.
Menurut Pusat Data dan Informasi
Kementrian Kesehatan RI pada tahun
2013 prevalensi penderita penyakit
stroke di Indonesia, berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan
diperkirakan sebanyak 1.236.825
orang, berdasarkan diagnosis dan
gejala, tenaga kesehatan
memperkirakan sebanyak 2.137.941
orang. Prevalensi penderita stroke di
Kalimantan Barat sendiri sebesar
14.5%. Hasil ini menyimpulkan
bahwa Kalimantan Barat termasuk
provinsi dengan resiko tinggi
terjadinya stroke karena melebihi
dari rata–rata prevalensi stroke di
Indonesia berdasarkan diagnosis dan
gejala sebesar 12.1% 2.
Penyakit stroke ini telah menjadi
masalah yang besar bagi negara
Indonesia sehingga para ahli
epidemologi menyatakan bahwa saat
ini atau pun saat nanti, setiap
penduduk yang berumur diatas 35
tahun dari 12 juta penduduk
Indonesia akan beresiko untuk
mengalami serangan stroke3.
Penduduk di Indonesia yang berumur
35 tahun akan mengalami
peningkatan resiko terserang stroke
menjadi dua kali lipat setiap
penambahan 10 tahun dari umur
tersebut4
Stroke dapat terjadi pada setiap
usia, dari bayi baru lahir sampai pada
usia sangat lanjut. Namun angka
kejadian stroke meningkat dengan
bertambahnya usia. Makin tinggi
usia, makin banyak kemungkinannya
untuk mendapatkan stroke. Secara
pukul rata dapat dikatakan bahwa
angka kejadian (insiden) stroke
adalah 200 per 100.000 penduduk.
Dalam satu tahun, di antara 100.000
penduduk, maka 200 orang akan
mendapat stroke. Bila dipilah
menurut usia maka angka ini menjadi
sebagai berikut: pada kelompok usia
35-44 tahun, insidennya ialah 0.2 per
seribu (0/000). Pada kelompok usia
45-54 tahun, 0.7 0/000 , kelompok usia
55-64 tahun: 1.8 0/000 ; 65-74 tahun :
2.7 0/000 ; 75-84 tahun : 10.4 0/000 dan
85 tahun ke atas 13.9 0/000. Ditaksir
bahwa dari 1000 orang yang berusia
55-64 tahun, dalam satu tahun 1.8
orang atau kira-kira 2 orang
mendapat stroke5.
Stroke juga menyebabkan beban
ekonomi dalam pembiayaan
kesehatan. Setiap saat, 4.7 juta orang




mengeluarkan biaya melebihi 18
miliyar dolar setiap tahun. Stroke
secara luar diklasifikasikan menjadi
stroke iskemik dan hemoragik.
4Self efficacy adalah keyakinan
seseorang tentang kemampuan
mereka untuk menghasilkan tindakan
yang ingin dicapai dan mempunyai
pengaruh pada kehidupan mereka.
Keyakinan tentang Self efficacy akan
memberikan dasar motivasi,
kesejahteraan dan prestasi seseorang.
Self efficacy akan menentukan
bagaimana seseorang merasa,
berfikir, memotivasi dirinya dan
berperilaku6.
Self efficacy merupakan bagian
penting dalam perawatan diri dan
berhubungan dengan manajemen
berat badan, selain itu self efficacy
berhubungan dengan kepatuhan
terhadap pengobatan. Menurut hasil
penelitian McAuley tahun 2006
bahwa self efficacy memberikan
kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih baik dalam proses perubahan
perilaku kesehatan sehingga self
efficacy sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan, perilaku
dan keterampilan7. Menurut
penelitian Hu dan Arau tahun 2013,
Self efficacy telah diakui sebagai
faktor utama yang berpengaruh
dalam melakukan perawatan diri
serta manajemen penyakit kronis.
Perlu dicari solusi untuk menjaga self
efficacy para penderita dan




memainkan peran yang bersifat
mendukung selama masa
penembuhan dan pemulihan pasien
stroke. Besarnya dukungan yang
diberikan keluarga dari masing-
masing responden berbeda-beda.
Maka disarankan adanya motivasi
dari pihak petugas kesehatan agar
keluarga memberi dukungan secara
optimal kepada pasien stroke dalam





rehabilitasi pasien stroke sangat
membutuhkan waktu yang lama
sehingga sangat membutuhkan
dukungan keluarga9.
Peranan keluarga dalam merawat
penderita, akan sangat berpengaruh
kepada bagaimana seseorang dengan
stroke memandang keberhargaan
dirinya sendiri10. Peran keluarga
adalah tingkah laku spesifik yang
diharapkan oleh seseorang dalam
konteks keluarga. Jadi peranan
keluarga menggambarkan
seperangkat perilaku interpersonal,
sifat, kegiatan yang berhubungan
dengan individu dalam posisi dan
situasi tertentu11.
Berdasarkan studi pendahuluan di
Ruang Rawat Jalan Poli Saraf
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan
Syarif Mohamad Alkadrie kota
Pontianak jumlah pasien stroke 3
bulan terakhir adalah 468 orang dan
dengan hasil wawancara dengan 4
pasien stroke, diperoleh data bahwa
dari 4 pasien 3 diantaranya
mengatakan didukung penuh
meliputi dukungan untuk
mengingatkan makan, minum obat
dan rawat jalan berdasarkan jadwal.
Maka dari itu perlu dilakukan
penelitian apakah ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan
self efficacy pada pasien dengan
penyakit stroke yang menjalani
perawatan di Ruang Rawat Jalan Poli
Saraf Rumah Sakit Umum Daerah
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie
kota Pontianak.
5METODOLOGI PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah
desain observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Desain
observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional adalah
desain penelitian analitik yang
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel dimana
variabel independen dan variabel
dependen diidentifikasi pada satu
satuan waktu12. Sampel yang dipilih
dengan cara non probability
sampling dengan menggunakan
rancangan consecutive sampling
dimana metode ini dilakukan dengan
memilih semua individu yang
ditemui dan memenuhi semua
kriteria pemilihan sampai jumlah
sampel terpenuhi. Penelitian ini di
lakukan membutuhkan waktu 6
bulan. Pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan selama  2
minggu di Ruang Rawat Jalan Poli
Saraf Rumah Sakit Umum Daerah
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie.
Instrumen penelitian adalah alat
untuk mengumpulkan data atau alat
ukur penelitian. Alat ukur dalam
penelitian ini adalah kuesioner
mengenai hubungan dukungan
keluarga yang berjumlah 15 item
pernyataan dengan 9 pernyataan
favorable dan 6 item pernyataan
unfavorable, dan 10 item pernyataan
tentang self efficacy. Pembagian
kuesioner dilakukan apabila
kuesioner tersebut telah dilakukan uji
berupa uji validitas dan uji
reliabilitas13. Analisa data dalam
penelitian ini yaitu analisis univariat
dan bivariat. Analisis bivariat yang
digunakan adalah uji korelasi
spearman karena uji yang digunakan





Tabel 1 Karakteristik pada pasien dengan penyakit stroke di Ruang Rawat Jalan
Poli Saraf Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Syarif Mohamad Alkadrie Kota
Pontianak (n = 41)





















Sumber: data primer (2016).
Karakteristik responden dalam
penelitian ini yaitu jenis kelamin dan
usia. Berdasarkan tabel 1 didapatkan
data bahwa jenis kelamin responden
6proporsi yang terbanyak adalah laki-
laki sebanyak 28 responden (68.3%).
Untuk usia proporsi yang terbanyak
pada lanjut usia akhir 56-65 tahun
sebanyak 17 responden (41.5%).
Table 2 Dukungan Keluarga Dan Self Efficacy pada pasien dengan penyakit
stroke di Ruang Rawat Jalan Poli Saraf Rumah Sakit Umum














Total 41 100 %
Sumber: data primer (2016).
Hasil dengan proporsi terbanyak
adalah dukungan keluarga yang baik
sebanyak 21 orang dengan presentase
51.2% dan self efficacy yang baik
sebanyak 22 orang dengan presentase
53.7%.
Tabel 3 Analisa statistik Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self
Efficacy pada pasien dengan penyakit Stroke di Ruang Rawat Jalan
Poli Saraf Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Kota Pontianak
Variabel Median Std Deviation
Dukungan keluarga 11.00 3.676
Self efficacy 8.00 3.072
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
nilai mean/rata-rata dukungan adalah
11.00 dan self efficacy 8.00,
sedangkan nilai std deviation
dukungan keluarga adalah 3.676 dan
self efficacy adalah 3.072.
Tabel 4 Analisis hubungan Dukungan Keluarga dengan Self Efficacy pada
pasien dengan penyakit stroke di Ruang Rawat Jalan Poli Saraf
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Syarif  Mohamad Alkadrie
Kota Pontianak (n = 41)
Variabel
independen
Variabel dependen Nilai r Nilai p
Dukungan keluarga Self Efficacy 0.849 0.000
7Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil setelah dilakukan uji
spearman nilai r pada table
memperlihatkan koefisien korelasi
sebesar 0.849 dan nilai p menyatakan
bahwa Ha diterima karena nilai
p<0.05 yaitu 0.000. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga
dengan self efficacy pada pasien
dengan penyakit stroke di Ruang
Jalan Poli Saraf Rumah Sakit Umum
Daerah Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Kota Ponianak.
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada
pasien dengan pernyakit stroke di
Ruang Rawat Jalan Poli Saraf
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan
Syarif Mohamad Alkadrie kota
Pontianak yang menggunakan 41
responden, berdasarkan karakteristik
jenis kelamin responden, terdapat
68.3% responden berjenis kelamin
laki-laki dan 31.7% responden
berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan karakteristik usia
responden, terdapat 7.3% dengan
usia 36-45 tahun, 24.4% dengan usia
46-55 tahun, 41.5% dengan usia 55-
65 tahun dan 26.8% dengan usia >65
tahun.
Pada penelitian ini, responden
dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 28 orang 68.3% sedangkan
responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 13 orang
31.7%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden lebih
banyak berjenis kelamin laki-laki.
Pada penelitian ini responden yang
paling banyak menderita stroke
adalah pada usia 56-65 tahun dengan
jumlah 17 orang 41.5%, hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Magreysti, dkk (2014) mendapatkan
bahwarata-rata pasien yang terkena
stroke lebih dari 50 tahun sebanyak
20 orang dengan persentase
66.67%14. Penelitian dari Sofyan,
dkk (2012) menyatakan bahwa
pasien dengan penyakit stroke lebih
banyak terjadi pada golongan umur
lebih dari 55 tahun15.
Pertambahan umur menjadi faktor
resiko berat terhadap penyakit yang
menyerang pembuluh darah karena
seiringan dengan penuaan pembuluh
darah yang akan mengalami
perubahan struktur fungsi
keberadaan pembuluh darah besar
seperti aorta sentralis dan arteri
carotis yang memiliki sifat elastis
yang mengalami perubahan pada
diameter lumen, ketebalan dinding,
peningkatan kekakuan dinding dan
perubahan fungsi endotel16. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Anggraini,
Waren, Situmorang, Asputra dan
Siahaan (2009) bahwa setelah umur
45 tahun dinding arteri mengalami
penebalan karena adanya
penumpukan zat-zat kolagen pada
lapisan otot pembuluh darah




sebanyak 21 pasien dengan
persentase 51.2% memiliki dukungan
keluarga yang baik. Hal ini
menyatakan bahwa keluarga peduli
terhadap pasien stroke. Pasien
dengan dukungan keluarga yang
buruk sebanyak 20 pasien dengan
persentase 48.8%. Hal ini sejalan
dengan penelitian Jannah (2013)
bahwa nilai dukungan keluarga yang
tinggi sebanyak 39 orang dengan
presentase 65%18.
8Hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 22 pasien dengan
presentase 53.7% memiliki self
efficacy yang baik. Angka tersebut
menujukan bahwa self efficacy yang
baik dari pasien dengan penyakit
stroke di Ruang Rawat Jalan Poli
Saraf Rumah Sakit Umum Daerah
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie.
Berdasarkanuji spearmannilai r
memperlihatkan koefisien korelasi
sebesar 0.849 dan nilai p<0.05 yaitu
0.000 itu artinya ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan
self efficacy pada pasien dengan
penyakit stroke di Ruang Jalan Poli
Saraf Rumah Sakit Umum Daerah
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie
Kota Pontianak
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga
dengan self efficacy pada pasien
dengan penyakit stroke di Ruang
Rawat Jalan Poli Saraf Rumah Sakit
Umum Daerah Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan hubungan antara
dukungan keluarga dengan self
efficacy pada pasien dengan penyakit
stroke di Ruang Rawat Jalan Poli
Saraf Rumah Sakit Umum Daerah
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie
Kota Pontianak, maka peneliti ingin
menyampaikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Petugas Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat
memberikan tambahan informasi
bagi petugas kesehatan tentang
pentingnya dukungan keluarga
sehingga meningkatkan self efficacy
pada pasien stroke. Penelitian ini
dapat membantu pihak rumah sakit
tentang hubungan dukungan keluarga
dengan self efficacy pada pasien
dengan penyakit stroke di Ruang
Rawat Jalan Poli Saraf Rumah Sakit
Umum Daerah Sultan Syarif
Mohamad Alkadrie Kota Pontianak.
Selain itu pencatatan alamat pasien
harus lebih lengkap.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat menambah
ilmu pengetahuan tentang dukungan
keluarga dan juga self efficacypada
pasien dengan penyakit stroke
khususnya dalam bidang
keperawatan.
3. Bagi Keluarga Responden
Penelitian ini dapat memberi
pengaruh pada anak dan keluarga
pasien untuk mendukung pasien
dalam keseharian pasien dalam
meningkatkan self efficacy pasien.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat membantu
penelitian selanjutnya yang
mengembangkan penelitian ini
dengan tema yang sama dan variabel
yang berbeda yaitu dukungan
keluarga adalah variabel independen
dan motivasi pasien untuk sembuh
adalah variabel dependen.
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